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BAB III 

METODEaPENELITIAN 

A. RancanganaPenelitian 

Jenisapenelitian dalam penelitianayangaakanadilaksanakan yakni 

penelitianakualitatif. Penelitian kualitatifa yakni penelitian yang 

menggunakanalataraalamiahauntuk menafsirkan fenomena yang 

terjadiadanadilakukanadenganajalanamelibatkanaberbagaiametode.1  

SebagaimanaayangadiungkapkanaolehaBogdanadanaTayloradalam 

LexyaJ. aMoleong, ametodeakualitatifaadalahaprosedurapenelitianayang 

menghasilkanadataadeskriptifmberupaakata-kataatertulisaataualisanadari 

orang-orangadanaperilakuayangadapatadiamati.2  

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, asuatuadataayangamengandungamakna. aMaknaaadalahadata 

yangasebenarnya, adataayangapastiayangamerupakanasuatuanilaiadibalik 

dataayangatampak.3 

Penelitianaberupaya mendiskripsikan hasilapenelitian secara rinci 

dan apa adanya yang meliputiakecerdasananaturalisaanakausiaa5-6atahun 

dalamaedukasi pemerahan susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) 

                                                           
1 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hal. 7 

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…,  hal. 1 

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2017), hal. 9 
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Sidem Kabupaten Tulungagung. Dalam mendapatkan data mendalam 

denganatujuanayang hendak dicapai, makaapenelitianainiadilakukan 

denganapendekatan deskriptif. a “Penelitianakualitatifadeskriptifadalam 

artiapenelitian terkait padaaproses, amakna, danapemahaman yangadi 

dapatamelaluiakataaatauagambar.”4 

Penelitianadeskriptifabertujuanauntuk menggambarkan secara utuh 

danamendalamatentangarealitas social dan berbagai fonomena yang terjadi 

diamasyarakatayangamenjadiasubjekapenelitian, asehinggaatergambarkan 

ciri, akarakter, asifat, amodeladariafenomenaatersebut.5  

 

B. KehadiranaPeneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitianaini sebagai instrumen utama 

yang berkenaan dalam ketepatan cara-cara pengumpulan data. Peneliti 

sebagai instrumen penelitian berperan menetapkanafokusapenelitian, 

memilihainformanasebagaiasumberadata, aanalisisadata, menafsirkan data 

danamembuatakesimpulanaatasatemuannya.6 

Kehadiran penelitiadalam suatuapenelitian merupakan faktor 

utama terlaksananya penelitian, kehadiran peneliti sangat penting guna 

berinteraksi dengan informan. Peneliti akan memulai observasi mengenai 

penelitian “KecerdasanaNaturalisaAnakaUsiaa5-6aTahunaDalam Edukasi 

Pemerahan Susu Sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten 

                                                           
4 Johan Iskandar, Etnobiologi, Etnoekologi, Dan Pembangunan Berkelanjutan, 

(Yogyakarta: plantaxia, 2018), hal. 93 

5 Wina Sanjaya, Penelitian Pendekatan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 140 

6 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 222 
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Tulungagung” ketika surat penelitian sudah diterima pihak kampung susu 

dinasty, sedangkan pelaksanaan wawancara dimulai sebagaimana jadwal 

yang ditentukan, dan berakhir setelah peneliti mendapat kesimpulan yang 

sudah disepakati bersama dengan informan sebagai sumber data, sehingga 

peneliti dapat memperoleh data baik dari pengamatan serta wawancara 

mengenai persoalan yang diteliti.  

 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat di mana menunjuk situasi sosial 

atau kasusayangaakanaditeliti.7 Penelitianainiamengambilalokasiadi 

Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem Kabupaten Tulungagung. Alamat 

lengkapnya Jl. Raya Gondang, Dsn. Bakalan, Ds. Sidem, Kecamatan. 

Gondang, Kabupaten. Tulungagung. 

Subjekapenelitianainiaadalahaanak-anak dalam rentangausiaa5-6 

tahun. aBeberapaaalasanayangapenelitiakemukakanamengenaiasekolah 

atauatempatayangapenelitiajadikanauntukapenelitian. Penelitiaberpendapat 

tempat wisata tersebutalayakauntuk dijadikan tempat penelitianadengan 

berdasarkan keadaan yang sesuai dengan konsep yang diusung oleh 

peneliti yakni, 1) aKampungaSusuaDinastya (KSD) amerupakanatempat 

wisata yang menawarkan program edukasi pemerahan susu sapi, 2) lokasi 

Kampung Susu Dinasty (KSD) memperlihatkan keindahan alam, 3) 

                                                           
7 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Calpulis, 

2015), hal. 110 
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peternakan sapi yang mengusung konsep tempat bermain, 4) jalan menuju 

Kampung Susu Dinasty (KSD) tidak ekstrem. 

 

D. SumberaData 

Sumber data di dalam penelitian merupakanaunsur yang 

sangatapenting,karenaasumberadataaakanamenyangkutakualitasadariahasil 

penelitian.8 Sumber dataautamaadalamapenelitianakualitatifaberupaakata-

kata, adanatindakan, aselebihnyaaadalahadataatambahanaberupaadokumen 

danalain-lainadalamabentuk jadi.9 

1. Dataaprimer 

Data primeraadalah data utama yangadidapatalangsungadari 

subyekapenelitianadenganamenggunakanaalatapengukuranadanapengambi

lanadataalangsungapadaasubyekasebagaiasumberainformasiayang dituju.10 

Dataaprimerabiasanyaadidapatadariasubjekapenelitianadenganacara 

melakukan percobaanaatauainterview/wawancara.11 

2. DataaSekunder 

Dataasekunder sebagai data yangadiperolehadariapihak lain yang 

telahadiolah danatersusunadalamabentukajadi.12 Dataasekunder umumnya 

berupaabuktiacatatanaataualaporanahistorisayangatelahatersusunadalam 

                                                           
8 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hal. 79 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…, hal. 157 

10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), hal. 91 

11 V. Wiratna sujarweni dan Poly Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hal. 21 

12 Lara Hs, dan Uminurida Suciati, Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: 

Calpulis, 2017), hal. 118 
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arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.13 Seperti profil, 

sejarah, avisi, amisi, adan tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, 

danaSOPaprogramaedukasi di kampung susu dinasty (KSD) Sidem 

Kabupaten Tulungagung. 

 

E. TeknikaPengumpulanaData 

Untukamemperolehadataayangadibutuhkanadalamapenelitian ini, 

makaadilakukanapengumpulanadata.Teknik pengumpulan data merupakan 

langkahayangayangapalingastrategis dalamapenelitian, karena tujuan 

utamaadariapenelitian adalah mendapatkanadata.14
 Adapun teknik 

pengumpulan data yangadilakukanapeneliti adalahaobservasi, wawancara, 

danadokumentasi. 

1. Observasi  

Observasiadiartikanasebagaiapengamatanadanapencatatanasecara 

sistematisaterhadapasuatuagejalaayangatampakapadaaobjek penelitian.15 

Observasi partisipatif, peneliti terlibat dalam pengamatan langsung dengan 

orangayangasedangadiamatiadan mencermati objek yang berkaitan dengan 

tema penelitian digunakan sebagai sumber data.16 

Observasiayangadilakukanadalamapenelitianainiayaituaobservasi 

partisipasiapasifadimanaapenelitiaikut serta dalam kegiatan Edukasi 

                                                           
13 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media, 

2003), hal. 57 

14 Sugiyono, Metode Penelitian…,  hal. 224 

15 Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: 

Diva Press, 2010), hal. 27 

16 Muhammad Busro, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Expert, 2017), hal.224 
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Kampung Susu Dinasty (KSD) tetapi tidak terlibat secara langsung atau 

hanya sebatas mengamati. Tugas peneliti mengamati, mencatat, 

menganalisa, serta membuat kesimpulan atas apa yang telah diamatinya 

yakniakecerdasananaturalisaanak usiaa5-6 tahun dalam edukasi pemerahan 

susu sapi di Kampung Susu Dinasty (KSD) Sidem. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview diartikan sebagai cara mendapatkan 

informasi atau bahan-bahan keterangan melalui proses tanya jawab, 

sehingga dapat dibangun makna berdasarkan tujuan yang telah 

ditentukan.17 Penelitiadalamamelakukanawawancaraaperluamendengarkan 

secaraatelitiadanamencatataapa yangadikemukakanaolehainforman. 

Penelitiamenggunakanateknik pengambilanasampel dengan cara 

Non-ProbabilityaSampling. TeknikaNon-ProbabilityaSampling adalah 

teknikapengambilanasampel yang tidakamemberikan peluang/ kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik Non-Probability Sampling yangadigunakan adalah 

purposiveasampling. PurposiveaSamplingaadalah teknik pengambilan 

sampelasumberadataadenganapertimbanganatertentu.18 

 Sampel yang menjadi sumber data adalah satu pemandu wisata 

(guide) dan 3 anak dari satu rombongan yang terdiri dari 10 anak dalam 

edukasi.  

                                                           
17 Undang Rosidin, Evaluasi dan Asesmen Pembelajaran, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), hal. 118 

18 Sugiyono, Metode Penelitian…,  hal. 218-219 
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Beberapa orang yang bersangkutan dalam penelitian ini adalah 

Guide (pemandu wisata) dan anak yang mengikuti edukasi. Adapun 

langkah-langkah untuk wawancara sebagai berikut: 

a. Untuk Guide (pemandu wisata) 

1) Menyusun daftar pertanyaan yang berkaitan dengan proses edukasi 

pemerahan susu sapi diakampungasusuadinasty (KSD) Sidem 

KabupatenaTulungagung. 

2) Wawancara dilaksanakanadenganatatapamuka secaraalangsung 

denganaguide (pemandu wisata) kampung susu dinasty Sidem. 

3) Mencatat dan merekam semua yang disampaikan oleh guide 

(pemandu wisata) mengenai apa saja yang berkaitan dengan proses 

edukasi pemerahan susu sapi di kampung susu dinasty (KSD) 

Sidem Kabupaten Tulungagung. 

4) Mendokumentasikan segala bentuk kejadian yang bisa digunakan 

untuk memperkuat kegiatan penelitian dan bukti telah 

terlaksananya penelitian. 

b. Untuk Anak yang mengikuti edukasi 

1) Menyusun daftar pertanyaan mengenai kecerdasan naturalis  

pemerahan susu sapi diakampungasusu dinastya(KSD) Sidem 

KabupatenaTulungagung. 

2) Wawancara dilaksanakanadenganatatapamuka secara langsung 

dengan anak yang mengikuti edukasi. 
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3) Mencatat dan merekam semua yang disampaikan oleh anak 

mengenai apa saja yang berkaitan dengan kecerdasan naturalis 

dalam pemerahan susu sapi di kampung susu dinasty (KSD) Sidem 

Kabupaten Tulungagung. 

4) Mendokumentasikan segala bentuk kejadian yang bisa digunakan 

untuk memperkuat kegiatan penelitian dan bukti telah 

terlaksananya penelitian. 

3. Dokumentasi  

“Dokumentasiaadalah salah satu cara pengumpulan data dengan 

menelusuri berbagai referensi historis dan aktual yang berkaitan dengan 

fokus penelitian yang akan dilaksanakan.”19 

 

F. AnalisisaData 

Analisis data dalamapenelitian ini, penelitiamenggunakanateknik 

analisis data kualitatifamenurut Miles danaHuberman (1984), 

mengemukakanabahwaaaktivitasadalam analisisadataakualitatif dilakukan 

secaraaaktifadanaberlangsung secara terusamenerusasampai mencapai 

tujuan, sehinggaadatanya sudahajenuh. Aalisis data meliputi 3aaktivitas, 

yaitu: dataareduction, dataadisplay  dan verification.20 

1. Reduksiadataa (dataareduction) 

                                                           
19 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 

CALPULIS, 2015), hal.122. 
20 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Calpulis, 2015), hal. 63 
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Mereduksi dataaatau merangkumadata, memilihadan focus pada 

hal-halapokokayang penting, dicariatema dan polanya danamembuang 

yangatidakaperlu. Dengan demikian data yangasudahadireduksi akan 

memberikanagambaran yangajelas, dan mempermudahapenelitiauntuk 

melakukanapengumpulanadata selanjutnya. 

2. Penyajianadataa (data display) 

 Setelahadataadireduksialangkah  selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajianadataatersebut maka dataatersusun dan terpola, sehingga 

semakin mudahadipahami. Dengan penyajianadataamakaaakan 

memudahkanauntukamemahami apaayangaterjadi, mempermudah langkah 

penelitianaselanjutnyaaberdasarkanaapa sudahadisajikan. 

3. Kesimpulan (averificationa) 

 Langkah ketigaaanalisis dataakualitatif adalah penarikan 

kesimpulanadanaverifikasi. Data yangadisajikan penelitiamencoba 

mengambilakesimpulan. Kesimpulanayangadiperoleh dimasukkan menjadi 

laporan penelitianayangatercakupadalam hasilawawancara, observasi, dan 

dokumenaterkait. Kesimpulanadalamaapenelitianakualitatif  merupakan 

temuanabaru yang sebelumnya belum pernah dituliskan.21 

 

G. Pengecekan Keabsaan Temuan 

Dalamapenelitiana “KecerdasanaNaturalisaAnak Usia 5-6 Tahun 

DalamaEdukasiaPemerahanaSusuaSapiadi KampungaSusu Dinasty (KSD) 

                                                           
21 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode…, hal. 64-68 
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SidemaKabupatenaTulungagung” penelitiamelakukanauji keabsaan data 

denganamenggunakanatriangulasiasumber danatriangulasiateknik. 

1. TriangulasiaSumber 

Triangulasi denganasumber, penelitiamembandingkan hasil 

wawancaraayang diperolehadari 3aanakayangamengikuti edukasi, masing-

masingasumber atauainforman penelitianasebagai pembanding untuk 

mengecekakebenaran informasiayang didapatkan sehingga dapat 

dideskripsikan, dikategorisasikan manaapandanganayangasama, yang 

berbeda, adanamanaayangaspesifikadariaketigaasumberatersebut.  

2. TriangulasiaTeknik  

Triangulasiateknik, penelitiamelakukanadenganacara mengecek 

dataakepadaasumberalainayangasama dengan teknik yang berbeda. 

Penelitiamencari dataayang diperlukan denganawawancara dengan 

informanalaluadicek dengan observasiaatau dokumentasiauntuk tujuan 

yangasudahaditentukan. Bila dengan teknik pengujianakreadibilitas 

tersebutamenghasilkan dataayang berbeda, penilitiakembaliamelakukan 

diskusiadengan informan secara lebih lanjut.22 

 

H. Tahap-tahapaPenelitian 

1. TahapaPersiapan 

a. Observasiapendahuluan untukamendapatkanainformasi awal atau 

gambaranaumumatentangaobjek penelitian. 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 274. 
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b. Mengurusasurat izinapenelitian sebagaiapersyaratanapenelitian. 

c. Peneliti memasukkan surat penelitian di kampung susu dinasty 

Sidem. 

d. Membuatarancanganapenelitian. 

e. Menyusun pertanyaanasebagaiapedomanawawancara. 

f. Menyusunaasumsiateoritikasebagaiapedomanaobservasi. 

g. Mempersiapkanaberbagaiajenis alat penunjang penelitian. 

2. TahapaPelaksanaan  

a. Penelitiamelakukanaobservasiasesuai jadwalayangasudah dibuat. 

b. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang menjadi 

sasaran. 

c. Peneliti mengumpulkan data berupa dokumentasi dan dokumen 

terkait penelitian sebagai pendukung data utama. 

d. Penelitian akan berlangsung sampai semua dataayangadibutuhkan 

tercukupi. 

e. Peneliti melakukan analisis data dan menyusun data secara 

sistematis untuk mengecek keabsahan tersebut. 

3. Tahap Penyelesaian  

Untuk tahap penyelesaianapenulisanalaporanapenelitianayang 

mengacuapadaapenulisanaskripsiaIAINaTulungagung. 


